
 vii 

ABSTRAK 
Tesis ini bertujuan untuk menelaah proses terbentuknya Fridays For Future 

(FFF) sebagai gerakan sosial transnasional perjuangan keadilan iklim. Gerakan 
melawan perubahan iklim bukanlah sebuah fenomena baru. Namun, intensifikasi 
aktivisme perubahan iklim dengan mengedepankan narasi ‘keadilan’ oleh siswa 
sekolah di bawah payung FFF yang berkembang masif ke seluruh penjuru dunia 
menandai pergeseran tren gerakan sosial global sehingga menjadikannya sebagai 
suatu isu  yang menarik ditelaah. Tesis ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui studi literatur. Menggunakan 
kerangka konseptual berupa perpaduan mekanisme dan proses yang dikemukakan 
oleh Sidney Tarrow, tesis ini menemukan bahwa transnasionalisasi FFF dapat 
dijelaskan dalam dua babak; (1) formasi aksi kolektif Skolstrejk för Klimatet di 
Swedia akibat dorongan mekanisme category formation, dan (2) naiknya skala 
politik pertikaian aksi kolektif Skolstrejk för Klimatet akibat proses diffusion, 
ditopang oleh mekanisme emulation yang mentransformasinya menjadi FFF. 
Transformasi tersebut menciptakan bingkai perjuangan keadilan dalam spektrum 
yang lebih luas.  

Kata Kunci:  Fridays For Future, Gerakan Sosial Transnational, Perubahan Iklim, 
Keadilan   Iklim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Lokal Menuju Global: Fridays For Future dan Perjuangan Keadilan Iklim
Annisa Nabilatul Khaira, Dr. Diah Kusumaningrum, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 viii 

ABSTRACT 
This thesis aims to examine the formation process of Fridays For Future 

(FFF) as a transnational social movement for climate justice. The movement against 
climate change is not a new phenomenon. However, the intensification of climate 
change activism by putting forward the narrative of 'justice' by school students 
under the umbrella of FFF, which has grown massively throughout the world, marks 
a shift in the trend of global social movements, making it an interesting issue to 
study. This thesis uses qualitative research methods with data collection techniques 
through literature studies. Using a conceptual framework in the form of a 
combination of mechanisms and processes proposed by Sidney Tarrow, this thesis 
finds that the transnationalisation of the FFF can be explained in two stages; (1) the 
formation of the Skolstrejk för Klimatet collective action in Sweden due to the 
impetus of the category formation mechanism, and (2) the increase in the political 
scale of the Skolstrejk för Klimatet collective action dispute due to the diffusion 
process, supported by the emulation mechanism that transformed it into the FFF. 
These transformations frame the struggle for justice in a broader spectrum. 
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